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Abstrak

Perkembangan teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) kini membawa banyak peluang baru bagi
dunia logistik. Penggunaan Al dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi dalam berbagai proses, seperti
pengelolaan rantai pasok, manajemen gudang, hingga pengaturan distribusi barang. Penelitian ini dilakukan dengan

metode studi literatur dari jurnal-jurnal terbaru dalam lima tahun terakhir.
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PENDAHULUAN

Sektor logistik memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung kegiatan ekonomi modern karena berfungsi
sebagai penghubung utama antara produsen, distributor, dan konsumen. Perkembangan perdagangan global dan pesatnya
pertumbuhan e-commerce mendorong meningkatnya kebutuhan akan layanan logistik yang cepat, tepat, dan efisien.
Kondisi ini menuntut perusahaan logistik untuk terus meningkatkan kinerja operasional dan kualitas layanan agar mampu
bertahan dan bersaing di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif (Christopher, 2016; Rushton et al., 2017).
Meningkatnya tuntutan terhadap kecepatan dan ketepatan layanan mendorong perusahaan logistik untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi digital sebagai bagian dari strategi transformasi bisnis. Pemanfaatan teknologi berbasis
data dinilai mampu membantu perusahaan dalam mengelola kompleksitas rantai pasok, meningkatkan visibilitas
operasional, serta mempercepat proses pengambilan keputusan. Transformasi digital menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis logistik di era persaingan global (Kache & Seuring, 2017).

Salah satu teknologi yang berkembang sangat pesat dan memiliki potensi besar dalam mendukung transformasi
sektor logistik adalah Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al). Al memungkinkan perusahaan untuk mengolah dan
menganalisis data dalam jumlah besar secara cepat dan akurat, sehingga dapat mendukung perencanaan dan pengambilan
keputusan yang lebih tepat. Penerapan Al dalam logistik terbukti mampu meningkatkan responsivitas terhadap perubahan
permintaan pasar serta memperkuat kinerja rantai pasok secara keseluruhan (Wang et al., 2016). Melalui penerapan Al,
perusahaan logistik dapat mengotomatisasi berbagai proses operasional, seperti pengelolaan gudang, perencanaan dan
optimasi rute pengiriman, serta peramalan kebutuhan barang. Teknologi Al berbasis machine learning dan predictive
analytics memungkinkan perusahaan mengurangi biaya operasional, meminimalkan kesalahan distribusi, serta
meningkatkan ketepatan waktu pengiriman. Dampak positif tersebut berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kepuasan pelanggan dan daya saing perusahaan logistik (Queiroz et al., 2019; Ivanov et al., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi Al dalam
mengoptimalkan proses bisnis logistik dengan mengkaji dan mensintesis temuan-temuan dari penelitian sebelumnya.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian analisis terintegrasi mengenai penerapan Al pada berbagai tahapan proses
bisnis logistik, mulai dari perencanaan hingga distribusi, serta implikasinya terhadap pengambilan keputusan manajerial.
Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kompleksitas rantai pasok dan kebutuhan
perusahaan logistik untuk beradaptasi secara cepat terhadap disrupsi pasar, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi referensi akademik dan praktis dalam pengembangan strategi transformasi digital berbasis Al di sektor logistik.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam sektor logistik. Metode studi literatur dipilih karena
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap perkembangan konsep, temuan empiris, serta
kecenderungan penelitian terkait topik yang dikaji melalui analisis terhadap berbagai sumber ilmiah yang telah
dipublikasikan (Creswell, 2014; Snyder, 2019). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola,
kesenjangan penelitian, serta implikasi teoritis dan praktis dari penerapan Al dalam proses bisnis logistik.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri jurnal ilmiah nasional dan internasional yang dipublikasikan
dalam rentang tahun 2019-2024 guna memastikan relevansi dan kebaruan data. Penelusuran literatur dilakukan melalui
basis data ilmiah yang bereputasi, seperti Google Scholar, IEEE Xplore, ScienceDirect, serta jurnal nasional terakreditasi.
Pemilihan sumber ini bertujuan untuk memperoleh artikel yang memiliki kualitas akademik tinggi dan relevan dengan
perkembangan terkini dalam bidang Al dan logistik (Kitchenham & Charters, 2007; Xiao & Watson, 2019).

Selanjutnya, dilakukan proses seleksi literatur dengan menetapkan kriteria inklusi, yaitu artikel yang secara khusus
membahas penerapan atau implementasi Al dalam konteks logistik dan rantai pasok. Artikel yang terpilih kemudian
dianalisis secara mendalam dengan menelaah tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama terkait
manfaat dan tantangan penerapan Al. Analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi pola umum,
kecenderungan hasil penelitian, serta kesamaan dan perbedaan temuan antar studi (Tranfield et al., 2003).

Tahap akhir penelitian adalah penarikan kesimpulan berdasarkan sintesis temuan-temuan umum dari literatur yang
telah dianalisis. Kesimpulan disusun dengan mengaitkan hasil penelitian terdahulu guna memberikan gambaran
menyeluruh mengenai peran Al dalam mengoptimalkan proses bisnis logistik. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik berupa pemetaan pengetahuan (state of the art) serta kontribusi
praktis bagi perusahaan logistik dalam merumuskan strategi adopsi Al yang efektif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur, implementasi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam sektor
logistik mencakup beberapa aspek utama, antara lain manajemen gudang, optimasi rute distribusi, prediksi permintaan,
dan pemantauan armada. Pada aspek manajemen gudang, Al dimanfaatkan untuk proses penyortiran, pemindahan, serta
identifikasi barang secara otomatis. Penerapan teknologi ini mampu mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh faktor
manusia (human error) serta meningkatkan kecepatan dalam proses penyimpanan dan pengambilan barang, sehingga
operasional gudang menjadi lebih efisien dan terorganisir.

Dalam optimasi rute distribusi, algoritma Al digunakan untuk menentukan jalur pengiriman yang paling efisien
dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti kondisi lalu lintas, cuaca, jarak tempuh, dan waktu pengiriman.
Penggunaan Al dalam penentuan rute terbukti dapat meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar hingga sekitar 20—
30 persen berdasarkan beberapa penelitian, sekaligus mempercepat waktu pengiriman barang kepada pelanggan. Hal ini
berdampak langsung pada peningkatan kualitas layanan dan ketepatan waktu distribusi.

Selanjutnya, dalam prediksi permintaan (demand forecasting), Al berperan penting dalam menganalisis data
historis penjualan dan pola permintaan konsumen. Dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional, Al membantu perusahaan dalam merencanakan persediaan secara lebih tepat. Penerapan teknologi ini
mampu mengurangi risiko kelebihan stok (overstock) maupun kekurangan stok (stockout), sehingga pengelolaan
inventaris menjadi lebih optimal dan biaya penyimpanan dapat ditekan.

Pada aspek pemantauan armada (fleet management), integrasi sensor dan sistem Al memungkinkan perusahaan
untuk memantau kondisi kendaraan secara real time. Teknologi ini tidak hanya membantu dalam pelacakan posisi
kendaraan, tetapi juga mampu memperkirakan potensi kerusakan melalui pendekatan predictive maintenance. Dengan
demikian, perusahaan dapat melakukan perawatan kendaraan secara lebih tepat waktu, mengurangi risiko kerusakan
mendadak, serta meningkatkan keselamatan dan keandalan operasional armada.

Secara keseluruhan, implementasi Al dalam sektor logistik memberikan dampak positif yang signifikan, antara
lain peningkatan efisiensi operasional, penurunan biaya logistik, peningkatan akurasi prediksi, serta meningkatnya
kepuasan pelanggan akibat layanan yang lebih cepat dan andal. Selain itu, tingkat kesalahan dalam proses operasional
juga dapat ditekan secara signifikan. Namun demikian, penerapan Al juga menghadapi beberapa tantangan, seperti
tingginya biaya investasi teknologi, kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki keahlian khusus, serta risiko terkait
keamanan dan perlindungan data. Oleh karena itu, perusahaan logistik perlu merancang strategi implementasi Al secara
matang agar manfaat yang diperoleh dapat lebih optimal dan berkelanjutan.
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Tabel 1. Data yang digunakan

Area  Bisnis Persentase
No. Logistik Metrik Kinerja Utama Peningkatan Catatan
g Efisiensi (%)
Manajemen Peningkatan drastis berkat
Kecepatan Proses . . ..
1 Gudang Penvortiran/Pickin 65 otomatisasi robotik dan Visi
(Warehouse) Y & Komputer.
Rantai Pasok Akurgs1 Prediksi Mengurangi risiko
2 (Supply Chain) Permintaan — (Demand 18 kelebihan/kekurangan stok
PPLY Forecasting) & ’
3 Distribusi Rute Pengurangan Jarak 14 Diukur dari efisiensi algoritma
(Last-Mile) Tempuh Rute rute dinamis.
4 Biaya Pengurangan Biaya 15 Hasil kumulatif dari optimasi
Operasional (BBM & Tenaga Kerja) rute dan tenaga kerja.
Lavanan Tingkat Ketepatan Diukur  sebagai  Tingkat
5 Pel};l nooan Waktu Pengiriman (On- 90 Keberhasilan (bukan
£g Time Delivery Rate) persentase peningkatan).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kecerdasan Buatan
(Artificial Intelligence/Al) memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan proses bisnis di sektor logistik, khususnya
pada manajemen gudang, optimasi rute distribusi, prediksi permintaan, dan pemantauan armada. Penerapan Al terbukti
mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya logistik, meningkatkan akurasi perencanaan, serta
memperbaiki kualitas layanan dan kepuasan pelanggan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengandalkan studi literatur tanpa
dukungan data empiris atau observasi langsung di lapangan, sehingga hasil yang diperoleh masih bersifat konseptual dan
belum sepenuhnya mencerminkan kondisi implementasi Al pada berbagai skala dan konteks perusahaan logistik. Selain
itu, perbedaan karakteristik industri, tingkat kesiapan teknologi, serta kualitas data pada setiap penelitian yang dianalisis
juga membatasi generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui studi kasus, survei, atau analisis data operasional perusahaan guna mengukur
dampak penerapan Al secara lebih spesifik dan terukur. Penelitian lanjutan juga perlu memperhatikan aspek kesiapan
sumber daya manusia, keamanan dan etika data, serta strategi implementasi berkelanjutan agar adopsi Al di sektor logistik
dapat memberikan manfaat yang optimal dan berjangka panjang.
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